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ABSTRACT

The rapid development of urban activities in Surakarta City has an impact on
the suburbs or peri-urban areas which have also developed into more urban areas.
Colomadu is one of the sub-districts in the administrative area of Karanganyar
Regency which borders directly on the west side of Surakarta City. The shift in
urban activities to the peri-urban area indirectly affects changes in land use and
will result in an increase in land values in the area. This study aims to analyze the
relationship between spatial structure elements and land values. The method used
in this study is a quantitative method with a descriptive approach using spatial
analysis and multiple linear regression. Based on the results of the analysis, the
influence of spatial structure elements on land values in Colomadu District is
80.4% so it can be said to have a strong influence. The t-statistic test indicates that
the most influential elements are road functions with a significance value of 0.000,
then the distance to the CBD with a significance value of 0.017, the third is the
building density coefficient with a significance value of 0.023, and finally the
number of facilities with a significance value of 0.043.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kota merupakan tempat hidup manusia yang perkembangannya
dipengaruhi oleh kegiatan penggunaan perkotaan yang terus bergerak seiring
dengan tuntutan hidup dan lebih menekankan pada perkembangan sosio
ekonomi (Zuhri, 2012). Kawasan perkotaan bukan lagi kota dengan batas
wilayah administrasi, tetapi lebih pada fungsi pelayanan karena semakin
meningkatnya tuntutan untuk kebutuhan ruang dalam aspek ekonomi, sosial,
politik, dan budaya akibat perkembangan penduduk (Igbal dan Basuki, 2018).
Aktivitas manusia di kawasan perkotaan yang beragam mendorong timbulnya
perkembangan struktur spasial kota yang terus berlanjut (Muamar, Ali dan
Fattah, 2017).

Struktur spasial kota merupakan distribusi spasial dari internal elemen
dan interaksi dalam sistem perkotaan (Kartikakirana Azizza, 2021). Struktur
spasial memiliki elemen-elemen yang akan membentuk ekspresi keruangan
kota. Elemen-elemen tersebut yaitu pusat kawasan, jaringan transportasi,
kepadatan bangunan dan sarana pendukung.

Tingginya laju urbanisasi di Indonesia membawa dampak positif maupun
negatif terhadap kawasan kota dan sekitarnya. Berbagai persoalan yang sulit
dipecahkan pun timbul seiring dengan adanya peningkatan jumlah penduduk
dan pertumbuhan luas kawasan perkotaan yang harus dilayani (Permatasari dan
Pradoto, 2019). Pertumbuhan luas kawasan perkotaan sangat dipengaruhi oleh
beragamnya aktivitas kota yang semakin berkembang sehingga menyebabkan
peningkatan kebutuhan ruang. Hal tersebut tidak sejalan dengan ketersediaan
lahan perkotan yang sangat terbatas. Kebutuhan lahan perkotaan yang sangat
tinggi dan ketersediaan lahan menipis menyebabkan harga tanah di perkotaan
melambung tinggi. Oleh sebab itu aktivitas perkotaan mulai melebar hingga

wilayah pinggiran kota (wilayah peri urban).



Kota Surakarta merupakan salah satu kota yang memiliki perkembangan
aktivitas perkotaan yang cukup pesat. Perkembangan yang terjadi di Kota
Surakarta ini berdampak pada wilayah pinggiran kota atau wilayah peri urban
yang turut berkembang menjadi lebih kekotaan. Saat ini lapangan pekerjaan
semakin berpusat di kawasan pusat kota yang menyebabkan perumahan di
kawasan pusat kota berangsur berkurang dan lebih berkembang di pinggiran
kota yang mulai padat penduduk. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan
penelitian Firman (2016) dalam Prima (2019) yang mana terjadi penurunan
pertumbuhan penduduk di kota Surakarta yang mulanya 0.7% pertahun pada
rentang waktu 1980 sampai 1990 menjadi 0.2% pertahun pada rentang waktu
2000 sampai 2015. Sedangkan pada kabupaten sekitar kota Surakarta terjadi
peningkatan pertumbuhan penduduk dari sekitar 5% pertahun dalam rentang
waktu 2000 sampai 2015. Hal tersebut menandai keterkaitan antar wilayah
Kota Surakarta dan wilayah peri urban. Wilayah Kota Surakarta yang luasnya
sangat terbatas mengalami pemekaran wilayah perkotaan karena tidak
mampung aktivitas kota dan mengambil sebagian wilayah kabupaten yang
berbatasan langsung.

Wilayah peri urban Kota Surakarta terbagi menjadi 4 (empat), yaitu
wilayah peri urban utara, wilayah peri urban timur, wilayah peri urban selatan,
dan wilayah peri urban barat. Wilayah peri urban barat Kota Surakarta
merupakan wilayah periurban yang memiliki sifat perkotaan yang paling tinggi
(Kurnianingsih, Pratami dan Putri, 2021). Dibandingkan dengan wilayah peri
urban barat Kota Surakarta yang lainnya, berdasarkan data BPS, luas konversi
lahan pertanian menjadi non pertanian di Kecamatan Colomadu pada rentang
waktu 2014-2021 memiliki nilai yang paling besar yaitu 135.31 ha, sedangkan
wilayah lain yaitu Kecamatan Kartasura sebesar 32 ha. Dalam penelitian
Wardoyo (2023), Kecamatan Colomadu tahun 2014 -2022 mengalami
perubahan penggunaan lahan dari lahan non terbangun menjadi lahan
terbangun seluas 154.74 ha. Perubahan yang terjadi di area pemukiman
mengalami peningkatan terbesar yaitu seluas 41.84 ha dan diikuti oleh area

industry seluas 20.53 ha. Sedangkan perubahan penggunaan lahan yang



mengalami penurunan yaitu sawah sebesar 51.74 ha dan kebun campuran
sebesar 12.16 ha.

Colomadu merupakan salah satu kecamatan wilayah administrasi
Kabupaten Karanganyar yang berbatasan langsung dengan sisi barat Kota
Surakarta. Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Karanganyar Nomor 19
Tahun 2019 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Kabupaten Karanganyar
Nomor 1 Tahun 2013 Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten
Karanganyar Tahun 2013-2032, Kecamatan Colomadu termasuk dalam
rencana system perkotaan wilayah sebagai Pusat Kegiatan Lokal (PKL) yang
berfungsi untuk melayani kegiatan berskala kabupaten atau beberapa
kecamatan. Karena letaknya yang berbatasan langsung dengan Kota Surakarta,
secara tidak langsung Kecamatan Colomadu mendapatkan dampak positif
dengan adanya kemajuan daerah sekitar Kota Surakarta seperti adanya
perkembangan pada kawasan perumahan skala besar hingga kecil dan
pertumbuhan ekonomi dan bisnis melalui bisnis barang, wisata dan industri
(Wardoyo et al., 2023). Di wilayah ini banyak pula hotel-hotel yang
berkembang sebagai sarana pendukung aktivitas pariwisata Kota Surakarta
seperti Hotel The Alana dan Lorinn Solo. Selain itu terdapat pula jalur
transportasi Batik Solo Trans yang memiliki rute hingga kecamatan di sekitar
Kota Surakarta, termasuk Colomadu serta Exit Tol Solo-Ngawi
(Kurnianingsih, Pratami dan Putri, 2021).

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan penduduk dan
keterbatasan lahan di perkotaan berdampak pada perkembangan struktur
spasial di wilayah periurban. Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan melihat pengaruh elemen struktur spasial terhadap nilai tanah
berdasarkan nilai pasar di wilayah peri urban barat Kota Surakarta khususnya
di Kecamatan Colomadu. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pertimbangan dalam kebijakan pengembangan wilayah yang berkaitan dengan
nilai tanah dan memberikan pandangan yang bermanfaat bagi para pembuat
kebijakan dan peneliti lain yang tertarik terhadap nilai tanah serta untuk

kepentingan lainnya.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti ingin meneliti mengenai

bagaimana pengaruh struktur Spasial terhadap nilai tanah di wilayah periurban

barat Kota Surakarta, khususnya pada Kecamatan Colomadu. Untuk itu, dalam

penelitian ini ditetapkan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh struktur spasial terhadap nilai tanah di Kecamatan
Colomadu?
2. Elemen struktur spasial apa yang paling berpengaruh terhadap kenaikan
nilai tanah di Kecamatan Colomadu?
C. Tujuan

Tujuan dari Penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui pengaruh struktur spasial terhadap nilai tanah di Kecamatan
Colomadu.

2. Mengetahui elemen struktur spasial yang paling berpengaruh terhadap
kenaikan nilai tanah di Kecamatan Colomadu.

D. Manfaat

1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dari penelitian ini yaitu dapat menambah literature
akademis dalam bidang penilaian tanah dan pembangunan wilayah.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan wawasan keilmuan
di civitas akademik.

2. Manfaat Praktis

Dapat memberikan pemahaman mengenai pengaruh struktur spasial
terhadap nilai tanah di wilayah periurban dan menjadi pertimbangan dalam
pengambilan kebijakan yang lebih efektif dalam pengembangan wilayah.
Pertimbangan tersebut dapat mencakup strategi untuk dapat meningkatkan

nilai tanah, pemerataan pengembangan wilayah, dan perancangan kota.



BAB VII
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dan analisis data yang telah dilakukan, dapat

ditarik kesimpulan bahwa:

1.

Berdasarkan uji koefisien determinasi dapat diketahui bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara elemen struktur spasial dengan nilai tanah
di Kecamatan Colomadu. Elemen struktur spasial disini ialah Jarak
terhadap CBD, Fungsi jalan, jumlah sarana, dan Kepadatan Bangunan.
Semua variabel independen berpengaruh signifikan terhadap nilai tanah
baik secara individu maupun bersama-sama. Pengaruh elemen elemen
struktur spasial dengan nilai tanah di Kecamatan Colomadu sebesar 80,4%
sehingga dapat dikatakan memiliki pengaruh yang kuat. Sedangkan 19,6%
sisanya dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini, maka hipotesis
1 dapat diterima dan terbukti.

Berdasarkan uji T semua elemen struktur spasial yang menjadi variabel
independen penelitian ini (fungsi jalan, jarak terhadap CBD, jumlah
sarana, dan koefisien kepadatan bangunan) secara mandiri berpengaruh
terhadap nilai tanah. Untuk elemen yang paling berpengaruh yaitu fungsi
jalan dengan nilai signifikansi 0.000, kemudian jarak CBD dengan nilai
signifikansi 0.017, ketiga Kepadatan Bangunan dengan nilai signifikansi

0.023, dan terakhir jumlah sarana dengan nilai signifikansi 0.043.

B. Saran

Terkait dengan hasil penelitian mengenai hubungan elemen struktur

spasial terhadap nilai tanah di wilayah periurban barat Kota Surakarta, maka

peneliti memberikan saran sebagai berikut :

1.

Diperlukan pengendalian terhadap penggunaan tanah di Kecamatan

Colomadu agar jumlah lahan pertanian produktif tetap dapat dikelola
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dengan baik dan menhindari alih fungsi lahan secara besar serta nilai tanah
dapat lebih terkendali.

. Apabila pemerintah daerah menginginkan kenaikan nilai tanah di
Kecamatan Colomadu, maka diperlukan peningkatan infrastruktur jalan.

. Diperlukan penelitian lanjutan mengenai pengembangan wilayah peri

urban yang dikaitkan dengan nilai tanah dan sosial ekonomi.
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